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Abstract: Improving Critical Thinking Skill through Problem Based Learning 

(PBL) Model in The Learning of IPA about Force For Fifth Grade Students of 

SDNegeri 1 Gebangsari in the Academic Year of 2016/2017.  The objective of 

this research were: to describe the steps on the use of problem-based learning 

(PBL) model in improving critical thinking skill (2) to improve students’ critical 

thinking skill, (3) to improve learning outcome of IPA about force. This research 

is a collaborative Classroom Action Research (CAR). Subjects of the research 

were 21 students of fifth grade. Validity of data in this research was analyzed 

using triangulation of sources and triangulation of technique. Data were analyzed 

using data reduction, data display, and drawing conclusion or verification. The 

results of this research show that the use of problem-based learning (PBL) model 

can improve students’ critical thinking on the learning of IPA about force For 

Fifth Grade Students of SD Negeri 1 Gebangsari in the Academic Year of 

2016/2017. 
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Abstrak: Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Melalui Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada Pembelajaran IPA 

tentang Gaya Siswa Kelas V SD Negeri 1 Gebangsari Tahun Ajaran 

2016/2017.  Tujuan penelitian ini yaitu: (1) mendeskripsikan penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) dalam peningkatan keterampilan berpikir kritis, 

(2) meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, (3) meningkatkan hasil 

belajar IPA. Penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas kolaboratif. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas V dengan jumlah 21. Validasi data menggunakan 

triangulasi sumber dan teknik. Analisis data melalui reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dilakukan dengan langkah-

langkah: (a) mengidentifikasi pokok permasalahan, (b) membuat perencanaan 

pemecahan masalah, (c) melaksanakan penyelidikan untuk memecahkan masalah, 

(d) melaporkan hasil penyelidikan, (e) menganalisis proses pemecahan masalah, 

(2) penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, (3) penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu Pengeta-

huan Alam (IPA) di Sekolah Dasar 

(SD) merupakan suatu pembelajaran 

yang dapat menambah pengetahuan 

siswa. Siswa memperoleh penge-

tahuan tersebut melalui pengalaman 

belajar yang dilakukan melalui 

serangkaian proses ilmiah yaitu 

penyelidikan, penyusunan dan peng-

ujian gagasan-gagasan. Hal itu sesuai 

dengan Peraturan Menteri Nomor 22 

Tahun 2006 yang menjelaskan IPA 

adalah kumpulan pengetahuan yang 

tidak hanya berupa fakta-fakta, 

konsep-konsep, atau prinsip-prinsip 

saja tetapi merupakan suatu proses 

penemuan (Depdikbud, 2006: 22) 

Tujuan pembelajaran IPA 

adalah meningkatkan keyakinan 

terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha 

Esa, mengembangkan rasa ingin tahu 

terhadap alam dan teknologi, me-

ngembangkan sikap positif dan 

kesadaran untuk memelihara, menjaga 

dan melestarikan lingkungan, dan 

melakukan inkuiri ilmiah untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir, 

bersikap dan bertindak  ilmiah untuk 

memecahkan suatu masalah dan 

membuat keputusan (Standar Isi 

Pendidikan Nasional, 2006). 

Kondisi pembelajaran IPA di 

SD masih belum dapat memenuhi 

tujuan pembelajaran tersebut. Ber-

dasarkan hasil wawancara dengan 

guru kelas V yang telah dilakukan 

oleh peneliti di SD Negeri 1 

Gebangsari, hasil pembelajaran IPA di 

sekolah kurang begitu memuaskan. 

Diketahui dari hasil ulangan tengah 

semester 1 pada mata pelajaran IPA 

nilai terendah siswa adalah 43.  Batas 

minimal KKM yang digunakan adalah 

67. Hal ini membuktikan bahwa siswa 

masih sulit untuk memahami materi 

pelajaran yang disampaikan sehingga 

tujuan pembelajaran IPA juga sulit 

untuk tercapai. Hasil belajar siswa 

yang buruk serta aktivitas siswa yang 

menyimpang saat pembelajaran tidak 

terlepas dari bagaimana cara guru 

dalam menyampaikan materi. 

Di SD Negeri 1 Gebangsari, 

guru mendapat kendala dalam peng-

gunaan model pembelajaran yang 

masih konvensional, pembelajaran be-

lum memberikan pengalaman lang-

sung kepada siswa. Hal ini me-

nyebabkan proses pembelajaran IPA 

masih belum optimal sehingga ber-

dampak pada rendahnya hasil belajar 

siswa dan keterampilan berpikir kritis 

siswa. Guna meningkatkan keteram-

pilan berpikir kritis dan hasil belajar 

IPA agar sesuai dengan tujuan pembe-

lajaran, peneliti mengambil penerapan 

model pem-belajaran Problem Based 

Learning (PBL). 

Problem Based Learning 

(PBL) adalah model pembelajaran 

dimana siswa terlibat secara aktif 

dalam pemecahan masalah yang dila-

kukan melalui tahap-tahap metode 

ilmiah sehingga siswa dapat mem-

pelajari pengetahuan yang berhu-

bungan dengan masalah tersebut dan 

siswa dapat mengembangkan keteram-

pilan pemecahan masalah (Fathurroh-

man, 2015:113). 

Ciri utama PBL adalah 

rangkaian proses pembelajaran, arti-

nya siswa dalam mengikuti pem-

belajaran tidak hanya mendengarkan 

ceramah dari guru dan menghafal 

namun dititikberatkan pada kegiatan 

peserta didik dalam berpikir, sehingga 

siswa terlibat secara aktif dalam 

berpikir (Sanjaya, 2006:214).  

Penerapan model  Problem 

Based Learning (PBL) dilaksanakan 

dengan langkah-langkah: (1)meng-



KALAM CENDEKIA, Volume 5, Nomor 3.1, hlm. 231 – 237  233 
 

 

identifikasi pokok permasalahan, (2) 

membuat perencanaan pemecahan 

masalah, (3) melaksanakan penyeli-

dikan untuk memecahkan masalah, (4) 

melaporkan hasil penyelidikan, dan (5) 

menganalisis proses pemecahan ma-

salah. 

Langkah-langkah ini sesuai 

dengan pendapat Fathurrohman( 2015: 

116-117)   yang merumuskan langkah 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) sebagai berikut: (1) 

mengorientasi peserta didik terhadap 

masalah, (2) mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar, (3) membimbing 

penyelidikan indivi-dual maupun 

kelompok, (4) mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, dan (5) 

menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah dan didukung 

oleh pendapat Shoimin (2014:131); 

Trianto, 2009: 98). 

Rumusan masalah pada pe-

nelitian ini adalah: (1) bagaimana pe-

nerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dalam pening-

katan keterampilan berpikir kritis 

pembelajaran IPA tentang gaya pada 

siswa kelas V SD Negeri 1 Gebangsari 

Tahun Ajaran 2016/2017, (2) apakah 

penerapan model pembelajaran Pro-

blem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis pembelajaran IPA tentang gaya 

pada siswa kelas V SD Negeri 1 

Gebangsari Tahun Ajaran 2016/2017, 

(3) apakah penerapan model pembe-

lajaran Problem Based Learning 

(PBL) dapat meningkatkan hasil bela-

jar IPA tentang gaya pada siswa kelas 

V SD Negeri 1 Gebangsari Tahun 

Ajaran 2016/2017 

Tujuan penelitian ini adalah: 

(1) mendeskripsikan penerapan model 

pembelajaran Problem Based Lear-

ning (PBL) dalam peningkatan kete-

rampilan berpikir kritis pembelajaran 

IPA tentang gaya pada siswa kelas V 

SD Negeri 1 Gebangsari tahun ajaran 

2016/2017, (2) mendeskripsikan pe-

ningkatan keterampilan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran IPA tentang 

Gaya melalui model pem-belajaran 

Problem Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran IPA  tentang gaya pada 

siswa kelas V SD Negeri 1 Gebangsari 

Tahun Ajaran 2016 /2017, (3) men-

deskripsikan peningkatan hasil belajar 

IPA tentang Gaya melalui model 

pembelajaran Problem Based Lear-

ning (PBL) dalam pembelajaran IPA  

tentang gaya pada siswa kelas V SD 

Negeri 1 Gebangsari Tahun Ajaran 

2016 /2017. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) ini dilaksanakan di SD Negeri 1 

Gebangsari yang beralamat di Desa 

Gebangsari Rt 02/04, Kecamatan Ke-

bumen. Kegiatan penelitian ini telah 

dilaksanakan selama 6 bulan yaitu 

antara bulan November 2016-April 

2017. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas V SD Negeri 1 Gebangsari 

tahun ajaran 2016/1017 yang ber-

jumlah 21 siswa yang terdiri atas 9 

laki-laki dan 12  perempuan. Data 

yang diambil berupa data kuantitatif 

dan data kualitatif. Data kuantitatif 

berupa nilai hasil evaluasi, sedangkan 

data kualitatif berupa hasil observasi 

dan wawancara tentang pembelajaran 

di kelas ketika guru mengajar IPA 

dengan menggunakan model pembe-

lajaran Problem Based Learning 

(PBL). Sumber data dalam penelitian 

yaitu: siswa, guru, dan dokumen. Pe-

ngumpulan data pene-litian meng-

gunakan teknik tes, observasi, wawan-

cara, dan dokumentasi. Kemudian 

menggunakan alat pengum-pulan data 
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berupa instrumen tes, pedoman wa-

wancara, lembar observasi, dan do-

kumen. Peneliti menggunakan teknik 

triangulasi data, triangulasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber data dan teknik 

pengumpulan data. Data kuantitatif di-

analisis meng-gunakan analisis des-

kriptif komparatif yaitu memban-

dingkan nilai tes kondisi awal dan 

nilai tes setelah tindakan. Sedangkan 

data kuantitatif hasil pengamatan dan 

data kualitatif hasil wawancara meng-

gunakan analisis deskriptif. Indikator 

kinerja penelitian ini yaitu: (1) pelak-

sanakan model pembelajaran  Problem 

Based Lear-ning (PBL) sebesar 85% 

(2) keterampilan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran IPA sebesar 80% 

(3) ketuntasan hasil belajar IPA ten-

tang gaya dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Lear-

ning (PBL) sebesar 85%. 

Penelitian dilaksanakan selama 

3 siklus. Setiap siklus terdiri dari 2 

pertemuan dengan 4 tahapan sesuai 

pendapat Arikunto, Suhardjono, & 

Supardi (2015: 42) yaitu (1) peren-

canaan, (2) pelaksanaan, (3) penga-

matan, dan (4) refleksi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

dilaksanakan sesuai langkah-langkah 

yaitu: (1) mengidentifikasi pokok per-

masalahan, (2) membuat perencanaan 

pemecahan masalah, (3) melaksanakan 

penyelidikan untuk memecahkan ma-

salah, (4) melaporkan hasil penyeli-

dikan, dan (5) menganalisis proses pe-

mecahan masalah. 

Indikator dalam penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) 

sebesar 85%. Keberhasilan proses 

dilihat dari peningkatan tiap siklus 

pada penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) baik 

dari observasi guru maupun siswa. 

Data hasil observasi terkait penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) 

sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Hasil Observasi terhadap 

Guru dan Siswa 

Siklus  Guru Siswa 

I 
Rata-rata 3,47 3,42 

Persentase 86,84 85,42 

II 
Rata-rata 3,65 3,61 

Persentase 91,38 90,19 

III 
Rata-rata 3,81 3,78 

Persentase 95,20 94,52 
 

 

Berdasarkan tabel 1, persentase 

rata-rata hasil observasi guru pada 

siklus I yaitu 86,84%. Siklus II 

meningkat menjadi 91,38% dan siklus 

III menjadi 95,20%. Hasil observasi 

siswa pada siklus I dengan persentase 

85,42%, mengalami peningkatan pada 

siklus II menjadi 90,19% dan siklus III 

menjadi 94,52%. 

Model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) diterapkan 

untukk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan hasil belajar IPA 

tentang gaya. Keterampilan berpikir 

kritis diukur melalui observasi pada 

guru dan siswa selama pembelajaran 

berlangsung.  

Berikut pemaparan peningkat-

an keterampilan berpikir kritis pada 

tabel 2: 
 

Tabel 2. Hasil Observasi Keterampilan 

Berpikir Kritis terhadap Guru 

dan Siswa 

Siklus  Guru Siswa 

I 
Rata-rata 3,25 3,23 

Persentase 81,22 80,83 

II 
Rata-rata 3,43 3,37 

Persentase 85,81 84,29 

III 
Rata-rata 3,66 3,58 

Persentase 91,52 89,61 
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Berdasarkan tabel 2, persentase 

keterampilan berpikir kritis mengalami 

peningkatan di setiap siklusnya. 

Persentase rata-rata hasil observasi 

guru pada siklus I mencapai 81,22%, 

pada siklus II meningkat menjadi 

mencapai 85,81% dan pada siklus 3 

meningkat lagi menjadi 91,52%. 

Persentase rata-rata hasil observasi 

siswa pada siklus I mencapai 80,83%, 

pada siklus II meningkat menjadi 

mencapai 84,29% dan pada siklus 3 

meningkat lagi menjadi 89,61%. 

Peningkatan tersebut sudah mencapai 

indikator kinerja yang diharapkan 

yaitu 80%.  

Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Fakhriyah (2014:96) me-

nunjukkan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) pene-

rapan model pembelajaran PBL dapat 

membantu siswa dalam mengem-

bangkan kemampuan berpikir kritis. 

Penerapan model pembelajaran  

Problem Based Learning (PBL) ini 

juga sudah terbukti dari penelitian 

yang dilakukan oleh Sari (2012) yang 

menyatakan bahwa model pembela-

jaran Problem Based Learning dapat 

digunakan dan dikembangkan sebagai 

upaya meningkatkan kualitas pembela-

jaran, karena berdasarkan penelitian 

peserta didik dapat meningkatkan ke-

mampuan berpikir kritisnya, menge-

mukakan pendapat, aktif mengajukan 

pertanyaan, bekerja sama, dan mandiri 

dalam belajar.  

Hal ini diperkuat oleh pene-

litian yang dilakukan Gholami, et. al 

(2016: 16-21) berdasarkan hasil pe-

nelitian ini dapat diketahui bahwa 

tidak ada perubahan signifikan pada 

keterampilan berpikir kritis siswa me-

lalui metode ceramah. Namun, setelah 

melakukan pembelajaran berbasis 

masalah (PBL) terjadi peningkatan 

yang signifikan. Penelitian ini menun-

jukkan efek yang signifikan secara sta-

tistik untuk pembelajaran yang meng-

gunakan PBL. 

Peningkatan hasil belajar IPA 

tentang gaya pada siswa kelas V SD 

Negeri 1 Gebangsari meliputi peni-

laian LKS dan evaluasi. Berikut  

pemaparan mengenai peningkatan ha-

sil belajar IPA pada siklus I, II, dan 

III: 

 

Tabel 3.Peningkatan Hasil Belajar 

Antarsiklus 

Siklus 
Rata- 

Rata 

Ketuntasan  

Tuntas 

(%) 

Belum 

Tuntas 

(%) 

I 80,71 85,72 14,28 

II 84,25 88,10 11,90 

III 84,35 92,86 7,14 

Berdasarkan tabel 3, dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata nilai dan 

ketuntasan nilai siswa mengalami 

peningkatan. Rata-rata nilai siswa 

pada siklus I, II, dan III secara 

berturut-turut yaitu 80,71, 84,25, dan 

84,35. Persentase ketuntasan pada 

siklus I yaitu 85,72%, pada siklus II 

meningkat menjadi 88,10%, dan pada 

siklus III meningkat lagi menjadi 

92,86%. Peningkatan tersebut sudah 

mencapai indikator kinerja yang 

diharapkan yaitu 85%. 

Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Wardani (2015) yang me-

nyatakan bahwa penerapan model 

Problem Based Learning dapat me-

ningkatkan pembelajaran IPA tentang 

sumber daya alam pada siswa kelas IV 

SDN 1 Panjer tahun ajaran 2014/2015. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 
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dalam peningkatan keterampilan 

berpikir kritis pembelajaran IPA 

tentang gaya pada siswa kelas V 

SD Negeri 1 Gebangsari tahun 

ajaran 2016/2017 dilaksanakan 

dengan langkah-langkah: (1) me-

ngidentifikasi pokok permasa-

lahan, (2) membuat perencanaan 

pemecahan masalah, (3) melak-

sanakan penyelidikan untuk me-

mecahkan masalah, (4) mela-

porkan hasil penyelidikan (5) 

menganalisis proses pemecahan 

masalah. 

2. Penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis pembelajaran IPA 

tentang gaya pada siswa kelas V 

SD Negeri 1 Gebangsari Tahun 

Ajaran 2016/2017. Hal ini dilihat 

dari peningkatan keterampilan 

berpikir kritis guru, pada siklus I 

guru mendapatkan 81,22%, me-

ningkat pada siklus II menjadi 

85,81% dan untuk siklus III me-

ningkat menjadi 91,52%. De-

mikian juga keterampilan berpikir 

kritis pada siswa terjadi pening-

katan, pada siklus I siswa menda-

patkan 80,83%, meningkat pada 

siklus II menjadi 84,29% dan 

untuk siklus III meningkat menjadi 

89,61%. 

3. Penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

terbukti dapat meningkatkan hasil 

belajar IPA tentang gaya pada 

siswa kelas V SD Negeri 1 Ge-

bangsari Tahun Ajaran 2016/2017. 

Hal ini dilihat dari peningkatan 

hasil belajar IPA, pada siklus I 

persentase yang diperoleh yaitu 

85,72%, kemudian meningkat pada 

siklus II menjadi 88,10%, dan 

meningkat lagi pada siklus III 

menjadi 92,86%. 

Berdasarkan kesimpulan yang 

ada, peneliti memberikan beberapa 

saran yaitu: (1) bagi guru untuk me-

ningkatkan kualitas pembelajaran IPA 

di kelas V dan menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Lear-

ning (PBL) pada materi pelajaran yang 

lain atau bahkan muatan pembelajaran 

lainnya, (2) bagi siswa hendaknya ber-

partisipasi aktif dalam pembelajaran 

dan mengasah kete-rampilan berpikir 

kritis dalam pembelajaran dan fokus 

dalam mengikuti pembelajaran, mem-

baca langkah-langkah pada petunjuk 

LKS dengan cermat agar dalam proses 

penemuan dapat berjalan dengan 

lancar, (3) bagi sekolah hendaknya 

me-lengkapi sarana dan prasarana 

yang menunjang proses pembelajaran 

sehingga proses pembelajaran dapat 

berlangsung dengan aktif, inovatif, 

kreatif, menyenangkan, dan bermakna 

bagi siswa, (4) bagi peneliti hen-

daknya terus memperkaya pengeta-

huan mengenai model-model pem-

belajaran yang inovatif, agar dapat 

memberikan rekomendasi positif da-

lam dunia pendidikan. 
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